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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan kekayaan hayati sangat
tinggi. Bahan alam Indonesia telah diketahui memiliki berbagai manfaat dalam
bidang kesehatan dan telah diformulasikan dalam berbagai sediaan seperti sediaan
topikal (Lia, 2017). Naringenin merupakan senyawa yang terkandung dalam
sejumlah besar tanaman alami seperti buah jeruk, tomat, ceri, dan kakao.
Naringenin termasuk dalam golongan senyawa flavonoid yang telah dilaporkan
menunjukkan efek farmakologis yang luas pada sistem biologis seperti
antiinflamasi, antikanker, antiatherogenik, antifibrogenik, dan antioksidan (Titra,
2020).

Naringenin adalah senyawa hidrofobik (kelarutan airnya adalah 46 + 6
pug/mL) dengan bioavailabilitas oral yang buruk yaitu 5,81% (Khan et al., 2015).
Naringenin memiliki BM 27,256 g/mol, sifatnya padat dengan titik lebur 208-
251°C. Isolat naringenin konsentrasi yang biasa digunakan dalam sediaan topikal
adalah 0,4% tersedia dalam literatur ilmiah. Naringenin larut dalam pelarut
organik seperti etanol, metanol, dan dimetil formamida (Joshi et al., 2018).
Naringenin dapat mencegah efek buruk dari paparan radikal bebas karena
memiliki khasiat sebagai antioksidan.

Penggunaan senyawa sintetik dapat memberikan dampak negatif seperti
reaksi alergi bahkan kanker kulit (Brezova et al., 2005). Solusi untuk mengganti
bahan sintetik sebagai zat aktif dalam pembuatan sediaan lotion dengan
mengganti menggunakan bahan alam. Bahan alam lebih dipilih dibandingkan
dengan senyawa sintetik dalam formulasi lotion karena sebagian besar bahan alam
dapat memberikan toleransi yang baik pada kulit dan mempunyai spektrum
absorpsi yang luas. Selain itu, dengan meningkatnya nilai I1Csg tidak meningkatkan
efek samping seperti pada penggunaan bahan sintetik (Fridd, 1996).

Kandungan flavonoid tertinggi buah jeruk berada di antara kulit dan

buahnya yakni pada bagian mesocap, yang menyerupai spons dan benang



berwarna putih. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan jeruk memiliki
senyawa bioaktif yang dapat di analisis konsentrasinya secara kuantitatif, jus jeruk
mengandung senyawa limonoid dan komponen  flavonoid, yaitu limonin,
naringin, naringenin, eriocitrin, neoeriocitrin dan narirutin, neohesperidin
dihydrochalcone dan heseridin (Norry, 2011).

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menetralisir radikal
bebas dengan cara menyumbangkan elektronnya pada senyawa radikal bebas.
Senyawa antioksidan dapat mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal
bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak (Kumalaningsih, 2007). Radikal
bebas adalah atom atau molekul yang tidak stabil dan sangat reaktif karena
mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbit terluarnya.
Untuk mencapai kestabilan atom atau molekul, radikal bebas akan bereaksi
dengan molekul disekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron. Reaksi ini
akan berlangsung terus-menerus dalam tubuh dan bila tidak dihentikan akan
menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, jantung, katarak, penuaan dini,
serta penyakit degeneratif lainnya (Kikuzaki et al., 2002; Sibuea, 2003).

Di dalam tubuh kita terdapat senyawa yang disebut antioksdian yaitu
senyawa yang dapat menetralkan radikal bebas, seperti: enzim SOD, gluthation,
dan katalase. Antioksidan juga dapat diperoleh dari asupan makanan yang banyak
mengandung vitamin C, vitamin E dan betakaroten serta senyawa fenolik. Bahan
pangan yang dapat menjadi sumber antioksidan alami, seperti rempah-rempah,
coklat, biji-bijian, buah-buahan, sayur-sayuran seperti buah tomat, papaya, jeruk
dan sebagainya (Prakash, 2001; Trevor, 1995).

Senyawa radikal bebas merupakan salah satu faktor penyebab kerusakan
DNA di samping penyebab lain seperti virus, bila kerusakan tidak terlalu parah
masih dapat diperbaiki oleh sistem perbaikan DNA. Bila kerusakan sudah
menyebabkan terputusnya rantai DNA di berbagai tempat, kerusakan ini tidak
dapat diperbaiki lagi sehingga pembelahan sel akan terganggu. Bahkan terjadi
perubahan abnormal yang mengenai gen tertentu dalam tubuh yang dapat

menimbulkan penyakit kanker (Suryo, 2008).



Penelitian sebelumnya isolat naringenin sendiri sudah ada penelitiannya
yang melakukannya dengan mengembangkannya menjadi sediaan krim sunscreen,
yang hasilnya pada konsentrasi 0,4% memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai
SPF sebesar 26 pg/mL (Titra, 2020). Dan untuk pembandingnya sendiri bisa
menggunakan vitamin C atau vitamin E, dan pada penelitian sebelumnya
menggunakan vitamin C sebagai pembandingnya dan mendapatkan nilai ICsg
sebesar 10 pg/mL (Regina, 2008).

Antioksidan sendiri biasanya berkaitan dengan kosmetika, banyak
kosmetik yang mempunyai mamfaat sebagai antioksidan. Kosmetika itu sendiri
mengacu pada bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada
bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital
bagian luar) atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama untuk
membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau memperbaiki bau
badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (BPOM, 2011).

Sediaan kosmetik topikal yang dapat dengan mudah diaplikasikan pada
seluruh tubuh salah satunya adalah lotion. Lotion merupakan sediaan emulsi yang
diaplikasikan secara topikal. Emulsi yang digunakan pada kulit dapat berupa tipe
A/M atau M/A (Allen, dkk., 2014). Konsistensi lotion memungkinkan pemakaian
yang cepat dan merata pada permukaan kulit jika dibandingkan dengan sediaan
krim atau salep.

Pengujian aktivitas antioksidan lotion naringenin dilakukan dengan
metode DPPH. Aktivitas antioksidan suatu senyawa dapat ditentukan dengan
menghitung jumlah pengurangan intensitas warna ungu DPPH yang sebanding
dengan penurunan intensitas konsentrasi larutan DPPH. Konsentras inhibisi (ICsp)
merupakan nilai yang menunjukkan kemampuan penghambatan proses oksidasi
sebesar 50% suatu konsentrasi sampel (ppm). Nilai ICso yang semakin kecil
menunjukkan semakin tingginya aktivitas antioksidan. Senyawa dikatakan
memiliki aktivitas antioksidan sangan kuat jika nilai 1Cso kurang dari 50 ppm,
antioksidan kuat untuk 1Cso bernilai 50-100 ppm, antioksidan sedang jika nilai

ICs0 100-250 ppm, antioksidan lemah jika nilai 1Cs 250-500 ppm, dan apabila >



500 ppm maka senyawa tersebut tidak memiliki khasiat sebagai antioksidan
(Molyneux, 2004).

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh penggunaan kombinasi dari asam stearat dan setil
alkohol terhadap uji mutu fisik yang meliputi daya sebar, daya lekat,
viskositas, pH, dan stabilitas lotion naringenin?
2. Manakah formula terbaik bila dilihat dari uji mutu fisik, yang meliputi daya

sebar, daya lekat, viskositas, pH, stabilitas, dan berapa nilai ICsonya?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh dari variasi asam stearat dan setil alkohol
terhadap uji mutu fisik yang meliputi daya sebar, daya lekat, viskositas, pH,
dan stabilitas lotion naringenin.
2. Untuk mengetahui formula terbaik dilihat dari uji mutu fisik, yang meliputi
daya sebar, daya lekat, viskositas, pH, stabilitas, dan dan berapa nilai ICsonya.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu dalam bidang
farmasi yang berguna untuk masyarakat dan memperluas perkembangan obat dan
kosmetik dari bahan alam dari penggunaan zat aktif murni narigenin yang

diperoleh dari isolat kulit jeruk.



